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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari kenyataan bahwa pembelajaran IPA di SD masih didominasi oleh
peran guru dalam menjelaskan materi. Akibatnya siswa menjadi pasif dan hal tersebut berdampak pada
kemampuan siswa dalam memahami materi dan hasil belajar siswa yang rendah.

Tujuan dari penelitian ini (1) Untuk mengetahui kemampua . (2) Untuk mengetahui model pembelajaran
kooperatif tipe Take and Give tanpa didukung media dua dimensi berpengaruh terhadap mendeskripsikan
perubahan kenampakan bumi. (3) Untuk  mengetahui terdapat perbedaan kemampuan hasil belajar
mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi yang diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperaif tipe
Take and Give didukung media dua dimensi siswa kelas IV SDN MRICAN tahun ajaran 2016/2017.

Pendektan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif menggunakan metode eksperimen dengan
desain penelitian Posttest — Only Control Design. Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV SDN MRICAN2 dan
SDN MRICAN 4 Kota Kediri. Instrumen yang digunakan adalah perangkat pembelajaran dan tes berupa soal
pilihan ganda.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1)Model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give didukung
media dua dimensiterhadap mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi siswa kelas IV SDN MRICAN Kota
Kediri baik, (2) Model pembelajaran kooperatif tipe Take and Give tanpa didukung media dua dimensiterhadap
mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi siswa kelas IV SDN MRICAN Kota Kediri baik, (3) Terdapat
perbedaan sangat signifikan kemampuan hasil belajar mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi yang diberi
perlakuan dengan model pembelajaran kooperaif tipe Take and Give didukung media dua dimensi siswa kelas 1V
SDN MRICAN tahun ajaran 2016/2017.

Kata Kunci: Pengaruh, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and Give, Media Dua Dimensi, Hasil
Belajar, Mendeskripsikan Perubahan Kenampakan Bumi.
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LATAR BELAKANG
Pendidikan
kebutuhan sepanjang hayat. Pendidikan

merupakan

memegang peranan penting dalam
Pendidikan
sangat penting, sebab tanpa pendidikan

mencerdaskan  bangsa.
manusia akan sulit berkembang dan
bahkan akan terbelakang. Menurut
Dimyati dan Mudjiono (2013: 7),
“Pendidikan merupakan proses interaksi
yang mendorong terjadinya belajar”.
Adapun tujuan pendidikan secara umum
adalah untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa. Mencerdaskan bangsa
merupakan tanggung jawab Kita semua.
Pendidikan juga mempunyai peran
untuk  mencetak  manusia  yang
berkualitas. Proses pendidikan
diimplentasikan  melalui lembaga
formal vyaitu dari pendidikan dasar

sampai pendidikan tinggi.

Melalui  pendidikan  sekolah
dasar bertujuan mengembangkan sikap,
ketrampilan dan memberikan
pengetahuan untuk menghadapi

permasalahan — permasalahan yang ada
di masyarakat. Mutu pendidikan di
sekolah sangat ditentukan oleh kegiatan
pembelajaran yang direncanakan dan
dilaksanakan guru. Guru mempunyai
peranan Yyang sangat penting untuk

mengembangkan sumber daya manusia
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melalui  proses pendidikan. Guru

mempunyai tugas melaksanakan
pendidikan  dan  pembelajarannya,
berhasil tidaknya pencapaaian tujuan
pembelajaran tergantung pada
pembelajarannya. Oleh sebab itu untuk
mencapai kualitas pendidikan yang
memadai  diperlukan pengembangan
kurikulum, peningkatan kompetensi
guru, peningkatan kualitas

pembelajaran, ketepatan  pemilihan

penggunaan  model  pembelajaran,
penyediaan sarana dan prasarana belajar
dan bahan ajar yang memadai.

Dalam dunia pendidikan pasti
tidak terlepas dari kegiatan
pembelajaran. Guru tidak hanya
“mengajar’melainkan “membelajarkan”
peserta didik agar mau belajar. Pada
hakekatnya kegiatan belajar mengajar
adalah suatu proses interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dan
siswa dalam satuan pembelajaran. Guru
bukan hanya sekedar penayampaian
materi saja, tetapi lebih dari itu guru
dapat dikatakan  sebagai  sentral

pembelajaran. Sebagai pengatur

sekaligus  dalam  proses  belajar
mengajar, gurulah yang mengarahkan
bagaimana proses belajar mengajar itu
dilaksanakan. Hal ini sesuai dengan

pendapat Susanto, A (2013:178) yang

simki.unpkediri.ac.id
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mengatakan bahwa “Guru mempunyai
tugas sebagai pendidik, pengajar,
pembimbing, pengarah, pelatih, penilai
dan pemberi evaluasi kepada peserta
didik, baik yang mengajar di tingkat
taman kanak-kanak, sekolah dasar,
maupun sekolah menengah”. Oleh
sebab itu guru harus dapat membuat
suatu pengajaran menjadi lebih efektif
juga menarik sehingga bahan pelajaran
yang disampaikan akan membuat siswa
merasa senang dan merasa perlu untuk
mempelajari bahan pelajaran tersebut.

Konsep  pembelajaran  IPA
mengandung seluruh aspek tentang
berhubungan  dengan  pengetahuan.
Menurut Agustina, T dan Tika, N
(2013:257), “Pembelajaran IPA
menuntut penggunaan model dan media
pembelajaran”. Model dan media
pembelajaran  harus  meningkatkan
motivasi siswa dan mengaktifkan dalam
pembelajaran.

Dalam pembelajaran guru akan
menghadapi  siswa yang memiliki
karakter yang berbeda sehingga tidak
lepas dengan masalah hasil belajar.
Kegiatan yang dilakukan guru dan
siswa dalam hubunganya dengan
pendidikan disebut kegiatan belajar
mengajar. Dalam fakta proses

pembelajaran, guru sering

Naning Rusmawati. | 13.1.01.10.0077
FKIP - PGSD

menggunakan metode ceramah dalam
menyampaikan materi sehingga siswa
kurang memahami apa yang
disampaikan guru. Ceramah guru dalam
menyampaikan materi pada siswa
kurang memberikan suasana yang hidup
dalam kelas. Siswa cenderung pasif
dalam mengikuti pembelajaran. Guru
yang mengajar tanpa menggunakan
media pembelajaran dikarenakan guru
kurang siap dengan media pembelajaran
dan kurangnya sarana dan prasarana
dalam mengajar.

Dari hasil observasi awal di
SDN MRICAN 4 ditemukan antara
lainpengajaran mata pelajaran IPA
belum optimal. Hal ini dapat dilihat dari
pemilihan model pembelajaran yang
digunakan guru. Guru hanya
menggunakan metode ceramah tanpa
memberikan media yang kongkrit. Guru
kurang  kreatif ~membuat  media
sederhana. Hal itu membuat siswa
merasa  bosan dan rendahnya
pemahaman siswa.Hal tersebut
membuat hasil belajarnya
rendah.Pembelajaran yang monoton
tersebut menyebabkan siswa bosan
dalam mengikuti pelajaran dari guru.
Hal ini dapat dilihat dari hasil UTS
yang ditempuh siswa vyaitu terdapat

60% siswa yang mendapatkan nilai di

simki.unpkediri.ac.id
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bawah KKM dan 40% siswa Yyang
nilainya di atas KKM.
disebabkan

kurangnya motivasi belajar siswa,

Kondisi ini

kurang kreatifnya guru memilih model
dan mengembangkan media
pembelajaran. Dari masalah — masalah
di atas perlu menerapakan model —
model pembelajaran yang inovatif.
Salah satu alternatif model
pembelajaran  yang  memungkinkan
siswa aktif dalam kegiatan
pembelajaran adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Take and
Give merupakan bentuk pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mencapai
pembelajaran  yang inovatif yaitu
pembelajaran yang menuntut peserta
didik untuk aktif dengan cara peserta
didik belajar dan bekerja dalam
kelompok — kelompok kecil.

Menurut Huda (2013:241),
pembelajaran Take and Give
merupakansalah  satu  pembelajaran
kooperatif ~ yaitu kegiatan  belajar
mengajar dengan cara pengelompokan
peserta didik kedalam kelompok —
kelompok kecil”. Model pembelajaran
kooperatif tipe Take and Give sering
diartikan “saling memberi dan saling
menerima”. Take and Give merupakan

model pembelajaran yang didukung

Naning Rusmawati. | 13.1.01.10.0077
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oleh penyajian data yang diawali

dengan pemberian kartu kepada siswa.

Model pembelajaran kooperatif tipe

Take and Give dapat menciptakan

kegiatan pembelajaran yang tidak

membosankan sehingga dapat terjadi
interaksi atau hubungan timbal balik
yang baik antara guru dan siswa dengan
siswa lainnya, sehingga  proses
pembelajaran akan lebih menyenangkan
karena siswa menjadi aktif dan dapat
melatih siswa untuk saling berinteraksi
dan bekerja sama dengan teman
sekelasnya. Menurut Miftahul Huda

(2013:244) kelebihan Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Take and

Give, yaitu :

1. Dapat dimodifikasi sedemikian rupa
sesuai dengan keinginan dan sesuai
pembelajaran.

2. Melatih siswa untuk bekerja sama
dan menghargai kemampuan orang
lain.

3. Melatih siswa utuk berinteraksi
secara  baik  dengan  teman
sekelasnya.

4. Memperdalam dan mempertajam
pengetahuan melalui kartu yang
dibagikan.

5. Meningkatkan  tanggung  jawab

siswa, masing — masing siswa

simki.unpkediri.ac.id
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dibebani pertanggung jawaban atas
kartunya masing — masing.

Huda (2013:241),
dengan memberikan pembelajaran yang

Menurut

aktif seperti tipe Take and Give ini pada
anak didik dapat membantu ingatan

(memory) mereka, sehingga mereka

dapat dihantarkan kepada tujuan
pembelajaran yang sukses.
Agar pembelajaran lebih

maksimal perlu didukung media yang
kreatif. Media sangat penting untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Media
yang mendukung model pembelajaran
kooperatif tipe Take and Give adalah
media dua dimensi salah satunya.
Menurut Daryanto (2012:16), “Media
dua dimensi adalah sebutan umum
untuk alat peraga yang hanya memiliki
ukuran panjang dan lebar yang berada
pada satu bidang datar. Media dua
dimensi merupakan salah satu media
IPA  vyang
digunakan untuk memperjelas. Media
kelebihan

yaitu penggunaannya mudah, mudah

pembelajaran dapat

dua dimensi ini memiliki
didapat, kertasnya bisa dipotong dan
dibentuk sesuai keinginan, serta dapat
mempercepat pemahaman siswa.

Oleh

pembelajaran kooperatif tipe Take and

sebab itu model

Give didukung media dua dimensi dapat
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menghasilkan ~ pembelajaran

yang
maksimal. Oleh karena itu dalam
penelitian ini diharapkan menjadi salah
satu jalan keluar dalam menghadapi
kesulitan siswa pada pelajaran IPA.
Berdasarkan latar belakang yang
terjadi di SDN MRICAN Kota Kediri
dengan memperhatikan penggunaaan
model Take and Give didukung media
dua dimensi, tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Siswa lebih mudah memahami
materi mendeskripsikan perubahan
yang
disampaikan dengan model Take

kenampakan bumi

and Give melalui media dua
dimensi.

2. Siswa aktif, kreatif dalam berfikir

dalam

dan termotivasi

mendeskripsikan perubahan
kenampakan bumi.
3. Hasil belajar dan kemampuan siswa

meningkat.

METODE
A. ldentifikasi Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek
penelitianatau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian yang memilki
variasi nilai yang dapat diteliti dan
dipelajari serta dapat ditarik kesimpuan

dari setiap data penelitian.

simki.unpkediri.ac.id
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1. Variabel bebas/variabel independen

Variabel bebas atau variabel
independen  menurut  Sugiyono
(2013:39) adalah variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya
variabel terikat (dependen). Variabel
bebas adalah “Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Take and Give
didukung Media Dua Dimensi.

. Variabel Terikat/Variabel Dependen

Variabel terikat atau variabel
dependen menurut Sugiyono
(2013:39) adalah variable yang
dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variable bebas.
Variabel terikat adalah “kemampuan
mendeskripsikan perubahan

kenampakan bumi”

A. Teknik dan PendekatanPenelitian
1. Teknik Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan  desain  Pra @ —
Eksperimental dengan teknik
penelitian Posttest- Only Control
Design. Teknik ini digunakan karena
peneliti menggunakan dua kelas atau
dua kelompok yang masing — masing

tidak dipilih secara random. Untuk

Naning Rusmawati. | 13.1.01.10.0077
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kelompok pertama diberi perlakuan
dengan menggunakan model
pembelajaran  langsung  dengan
menggunakan model Take and Give
didukung Media Dua Dimensi
(Eksperimen) dan kelompok yang
lain menggunakan model Take and
Give tanpa didukung media dimensi
(kontrol). Bentuk penelitian yang
digunakan yaitu Adapun desain dari
Posttest- Only Control Design
Design sebagai berikut :
Tabel 3.3
Posttest- Only Control Design

Kelompok | Perlakuan | Tes
Akhir

Ekperimen X1 Y1

Kontrol X2 Y2

Keterangan :

X1 : Perlakuan dengan model

pembelajaran kooperatif
tipe Take and Give
didukung media dua
dimensi.

Xo:Perlakuan dengan model
pembelajaran kooperatif
tipe Take and Give tanpa
didukung media dua
dimensi.

Y, : Hasil post test kelompok

eksperimen.

simki.unpkediri.ac.id
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Hasil post test kelompok

control.

2. Pendekatan Penelitian

Menurut Arikunto, S (2013: 27)
mengatakan bahwa “Penelitian
kualitatif ~ biasa dilawankan dengan
penelitian kuantitatif dengan alasan
bahwa dalam kegiatan ini peneliti
tidak menggunakan angka dalam
mengumpulkan data dan dalam
memberikan  penafsiran  terhadap
hasilnya. Sebaliknya dengan penelitian
kuntitatif, sesuai dengan namanya,
banyak dituntut menggunakan angka,
mulai  dari  pengumpulan  data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya”.

Dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif karena data-
data yang dikumpulkan berupa angka-
angka dan selanjutnya akan dianalisis

dengan statistik.

3. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas 1V
SDN MRICAN 2 dan SDN
MRICAN 4 Kota Kediri dengan
jumlah 66 siswa. Kelas IV SDN
MRICAN 2 (kelas eksperimen)

Naning Rusmawati. | 13.1.01.10.0077
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yang diberi perlakuan model Take
and Give didukung media dua
dimensi yang berjumlah 40 siswa
dan kelas IV SDN MRICAN 4
(kelas  kontrol) yang diberi
perlakuan model Take and Give
tanpadidukung media dua dimensi
yang berjumlah 26.
b. Sampel

Keseluruhan populasi yang ada di
kelas IV SDN MRICAN 2 dan
SDN MRICAN 4 dengan jumlah
66 siswa.Kelas IV SDN MRICAN
2 (kelas eksperimen) yang diberi
perlakuan model Take and Give
didukung media dua dimensi yang
berjumlah 40 siswa dan kelas 1V
SDN MRICAN 4 (kelas kontrol)
yang diberi perlakuan model Take
and Give tanpadidukung media

dua dimensi yang berjumlah 26.

4. Teknik Analisis Data

a. Jenis Analisis Data

Data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah data nilai tes
kognitif yaitu post test. Data yang telah
dikumpulkan dari hasil penelitian
tersebut diolah menggunakan
penelitian kuantitatif dimana dalam
penelitian ini  menggunakan metode

statistik. Teknik analisis data yang

simki.unpkediri.ac.id
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B.

1.

digunakan dalam penelitian ini dengan
statistik ~ deskriptif ~ dan  statistik
inferensial . Rumus uji t (t-test) yang
digunakan untuk menganalisis adalah
rumusUji 't One Sample dan
Independent Sample. Uji One Sample
untuk  mengetahui  siswa  diberi
perlakuan dan tidak diberi perlakuan
Independent Sample Test
digunakanuntuk ~ mengetahui  ada
tidaknya perbedaan rata-rata antar dua
kelompok  sampel yang  tidak

berhubungan.

Norma Keputusan
Apabila nilai t-hitung(th) >twber ()
denga taraf signifikan 5% atau maka
Ho ditolak dan Ha diterima .
Apabila nilai t-hitung(th) >tiwber ()
denga taraf signifikan 5% atau maka
Ho ditolak dan Ha diterima.

HASIL DAN KESIMPULAN
Kemampuan mendeskripsikan
perubahan
siswa kelas IV SDN MRICAN

melalui

kenampakan  bumi

penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Take
and Give didukung media dua
dimensi

Berdasarkan hasil analisis

data kelas IV SDN Mrican 2
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diketahui bahwa dari 40 siswa
kelas IV SDN Mrican 2 diajar
menggunakan model
pembelajaran Take and Give
didukung media dua dimensinilai
post-test mengalami peningkatan
rata-rata menjadi 85,19 termasuk
dalam  kriteria  nilai  baik.
Berdasarkan analisis data
sebagaimana tercantum pada tabel
4.12 dapat dipahami bahwa uji t-
tes pada hipotesis 1 didapatkan
hasil t-niung 4,560 menunjukkan
bahwa lebih besar dari tapel
5%=2,021. Maka sebagaimana
telah ditetapkan pada bab IlI,
dapat ditemukan hasil pengujian
hipotesis nol (Ho) ditolak pada
taraf signifikan 5% yang berarti
hipotesis kerja (Ha) yang diajukan
terbukti benar.Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan,

ketika guru menggunakan model

pembelajaran Take and Give

simki.unpkediri.ac.id
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didukung media dua dimensi.
Siswa tampak antusias dan aktif
dalam proses pembelajaran. Hal
ini karena siswa dilibatkan secara
langsung dan mengalami secara
langsung dan  memecahkan
masalah. Sehingga ketika
diberikan post test mendapatkan
nilai maksimal dalam
menyelesaikan masalahnya siswa
membuat percobaan dan guru
hanya sebagai pembimbing. Guru
membantu siswa mengembangkan
kemampuan berfikirnya. Seperti
yang telah dikemukakan oleh
Huda (2013:241) yang
menyatakan ~ bahwa,  “model
pembelajaran kooperatif tipe Take
and Give merupakan bentuk
pembelajaran yang dapat
digunakan untuk mencapai
pembelajaran yang inovatif yaitu
pembelajaran  yang  menuntut

peserta didik untuk aktif dengan
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cara peserta didik belajar dan
bekerja dalam kelompok -
kelompok kecil”.

Sedangkan media dua
dimensi ini memiliki kelebihan
yaitu  penggunaannya mudah,
mudah didapat, kertasnya bisa
dipotong dan dibentuk sesuai
keinginan, serta dapat
mempercepat pemahaman siswa.
Seperti yng dikemukakan oleh
Daryanto  (2012:16),  bahwa
“Media dua dimensi adalah
sebutan umum untuk alat peraga
yang hanya memiliki ukuran
panjang dan lebar yang berada
pada satu bidang datar”.

Dengan demikian
penggunaan Model Take and Give
didukung media dua dimensi
terhadap mendeskripsikan
perubahan  kenampakan bumi
diperolen  kesimpulan  bahwa

kamampuan mendeskripsikan
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perubahan  kenampakan bumi

SDN MRICAN Kota Kediri baik.

2. Kemampuan mendeskripsikan

perubahan kenampakan bumi
siswa kelas IV SDN MRICAN
melalui  penerapan  model
pembelajaran kooperatif tipe
Take and Give tanpa didukung
media dua dimensi

Berdasarkan hasil analisis
data kelas IV SDN Mrican 4
diketahui bahwa dari 26 siswa
kelas IV SDN Mrican 4 diajar
menggunakan model
pembelajaran Take and Give nilai
post-test mengalami peningkatan
rata-rata menjadi 74,03termasuk
dalam  kriteria nilai  cukup.
Berdasarkan analisis data
sebagaimana tercantum pada tabel
4.12 dapat dipahami bahwa uji t-
tes pada hipotesis 1 didapatkan
hasil t-hiwng 1,685 menunjukkan

bahwa lebih besar dari t.tapel 5% =

Naning Rusmawati. | 13.1.01.10.0077
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2,056. Maka sebagaimana telah
ditetapkan pada bab Ill, dapat
ditemukan hasil pengujian
hipotesis nol (Ho) ditolak pada
taraf signifikan 5% yang berarti
hipotesis kerja (Ha) yang diajukan
terbukti benar.Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan,
ketika guru menggunakan model
pembelajaran Take and Give
tanpa didukung media dua
dimensi. Siswa tampak antusias
dan aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini karena
siswa dilibatkan secara langsung
dan mengalami secara langsung
dan  memecahkan  masalah.
Sehingga ketika diberikan post
test mendapatkan nilai maksimal
dalam menyelesaikan masalahnya
siswa membuat percobaan dan
guru hanya sebagai pembimbing.
Guru membantu siswa

mengembangkan kemampuan
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berfikirnya. Seperti yang telah
dikemukakan oleh Huda
(2013:241) yang menyatakan
bahwa, “model pembelajaran
kooperatif tipe Take and Give
merupakan bentuk pembelajaran
yang dapat digunakan untuk
mencapai  pembelajaran  yang
inovatif yaitu pembelajaran yang
menuntut peserta didik untuk aktif
dengan cara peserta didik belajar
dan bekerja dalam kelompok —
kelompok kecil”.

Hal ini disebabkan dalam
proses pembelajaran siswa kurang
tertarik dan kurang antusias
dikarenakan guru belum
menggunakan media
pembelajaran  dalam  proses
pembelajaran.  Tanpa  media
pembelajaran  membuat  siswa
kurang aktif dan pembelajaran
menjadi membosankan karena

proses pembelajaran  berpusat

Naning Rusmawati. | 13.1.01.10.0077
FKIP - PGSD

pada guru dan hanya mengacu
pada buku pelajaran  yang
membuat siswa kurang dapat
memahami materi yang
disampaikan oleh guru.

Dengan demikian
penggunaan Model Take and Give
tanpa didukung media dua
dimensi terhadap
mendeskripsikan perubahan
kenampakan  bumi  diperoleh
kesimpulan bahwa kamampuan
mendeskripsikan perubahan
kenampakan  bumi SDN
MRICAN Kota Kediri baik tetapi
siswa yang mencapai Kiriteria
Ketuntasan Minimum (KKM)

tidak lebih dari 75%. .

3. Terdapat perbedaan

kemampuan  hasil  belajar
mendeskripsikan  perubahan
kenampakan bumi terhadap
model pembelajaran kooperatif

tipe take and give didukung
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media dua dimensi dengan
tanpa didukung media dua
dimensi siswa kelas 1V SDN
MRICANtahun ajaran 2016 /
2017

Berdasarkan uji hipotesis
dapat disimpulkan kemampuan
mendeskripsikan perubahan
kenampakan bumi siswa yang
mengikuti  moel pembelajaran
Take and Give didukung media
dua dimensi lebih baik dari pada
siswa yang mengikuti model
pembelajaran Take and Give
tanpa didukung media dua
dimensi. Berdasarkan analisis data
sebagaimana tercantum pada tabel
4.12 dapat dipahami bahwa uji t-
tes pada hipotesis 3 didapatkan
hasil t-hitung 3,867 menunjukkan
bahwa lebih besar dari t-tabel 5%
= 1,996. Maka sebagaimana telah
ditetapkan pada bab Ill, dapat

ditemukan hasil pengujian
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hipotesis nol (Ho) ditolak pada
taraf signifikan 5% yang berarti
hipotesis kerja (Ha) yang diajukan
terbukti benar. Hal ini terbukti
dari rata-rata nilai post-test kelas
yang diajar menggunakan model
pembelajaran Take and Give
didukung media dua dimensi
memperoleh  rata-rata 85,19
sedangkan kelas yang diajar tanpa
media dua dimensihanya
memperoleh rata-rata 74,03.

Hal ini karena siswa dilibatkan
secara langsung dan mengalami
secara langsung dan memecahkan
masalah. Sehingga ketika
diberikan post test mendapatkan
nilai maksimal. Dalam
menyelesaikan masalahnya siswa
membuat percobaan dan guru
hanya sebagai pembimbing. Guru
membantu siswa mengembangkan
kemampuan berfikirnya. Seperti

yang telah dikemukakan oleh
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Huda (2013:241) yang padapenggunaan model Take and
menyatakan ~ bahwa,  “model Give didukung media dua dimensi.

pembelajaran kooperatif tipe Take
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